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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Paradigma 

kualitatif dinamakan juga dengan pendekatan naturalistis, dimana pendekatan ini 

dilakukan secara alamiah tanpa adanya kesengajaan. Paradigma kualitatif juga 

merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai 

masalah – masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural 

setting yang holistis, kompleks dan rinci. Penelitia kualitatif deskriptif adalah 

penelitian yang menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. Dengan menggunakan metode kualitatif, maka data 

yang didapat akan lebih mendalam, penuh makna dan kredibel sehingga tujuan 

penelitian dapat dicapai.  

Metode kualitatif juga cocok untuk digunakan dalam upaya memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai hasil – hasil evaluasi kebijakan, serta untuk 

menambah kejelasan pemahaman akan situasi yang dihadapi. Berdasarkan tujuan 

peneliti, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan studi 

kasus pada UMKM Kampung Kue di Surabaya.  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah beberapa UMKM yang bergerak di bidang home 

industri manufaktur, dagang, jasa di Kampung Kue Surabaya yang belum 

mengimplementasikan Standar Akuntansi Keuangan pada laporan keuangannya, 

dimana UMKM wilayah tersebut belum menerapkan penyusunan laporan keuangan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK 

EMKM). 
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Agar penelitian ini dapat terarah dengan baik, maka peneliti menentukan tahapan 

sebagai berikut : 

1. diawali dengan mempelajari SAK EMKM untuk mengetahui apa saja ketetapan 

dan unsur – unsur laporan keuangan yang sesuai standar. 

2. Menganalisa laporan keuangan yang dibuat UMKM di Kampung Kue Surabaya 

mengetahui apakah penerapan standar akuntansi keuangan sudah diterapka atau 

belum diterapkan. 

3. Mempelajari dampak positif pasca penerapan standar keuangan yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan / atau UMKM di Kampung Kue 

Surabaya. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluuarkannya izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 3 (tiga) 

bulan, 2 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi 

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian dengan jenis data 

kualitatif (hasil dari jawban wawancara oleh informan) adalah data yang dapat 

mencakup hampir semua data non-numerik. Data ini dapat menggunaka kata-kata 

untuk menggambarkan fakta dan fenomena yang diamati. Data kualitatif ini diperoleh 

dengan cara observasi dan wawancara. Data Observasi (pengamatan) adalah data yang 

diambil melalui observasi atau pengamatan secara langsung atau in situ. Data ini 

bersifat sekali pakai dan tidak bisa dipakai ulang, dikreasi ulang atau diganti. Data 

wawancara (interview) adalah data yang diperoleh melalui tanya-jawab antara peneliti 

dan informan. Penelitian ini dilakukan dengan pedekatan deskriptif kualitatif 

merupakan metode yang dapat memberikan gambaran yang berkaitan dengan data 

sesuai dengan fakta yang di dapat oleh peneliti, di dalam penelitian ini tidak dilakukan 
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manipulasi data, hanya peneliti menggambarkan suatu data apa adanya sesuai dengan 

data hasil yang di dapat di lapangan objek. Metode deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana UMKM Kampung Kue di Surabaya menyajikan laporan 

keuangannya sesuai dengan standar akuntansi keuangan, selain itu peneliti 

mempelajari buku – buku literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian untuk 

menunjang penyusunan laporan UMKM Kampung Kue di Surabaya.  

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara 

pengumpul dan sumber data. Data primer disini merupakan data – data yang diperoleh 

dari hasil pertanyaan melalui wawancara yang diberikan kepada pemilik sekaligus 

pelaku dan pengurus UMKM. 

Selain data primer, ada juga data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Data sekunder ini diperoleh dari pengelola UMKM Kampung Kue di 

Surabaya. Data yang diperoleh berupa pencatatan pengeluaran dan pemasukan yang 

telah dibuat oleh entitas, dan yang mewakili objek penelitian penulis akan mengolah 

data tersebut sehingga dapat digunakan oleh pemilik usaha UMKM. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendukung penelitian ini penulis membutuhkan data yang relevan, maka pada 

saat pengumpulan data penulis menerapkan teknik sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data baik secara langsung 

berhadapan dengan yang diwawancarai maupun tidak langsung seperti memberikan 

daftar pertanyaan utnuk dijawab pada lain kesempatan. Penelitian ini akan dilakukan 

wawancara atau tanya jawab langsung dengan pengelola dan pemilik UMKM 

Kampung Kue di Surabaya serta pihak berkepentingan lainnya untuk mendapatkan 

data yang diperlukan. 
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b. Penelitian Kepustakaan 

Dengan metode ini, memperoleh data atau informasi mengenai hal – hal yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti mempelajari buku literatur, jurnal penelitian, 

penelitian terdahulu lainnya serta sumber lain yang relevan dengan masalah yang 

dibahas di dalam penelitian ini. Perolehan informasi berupa pengertian pokok serta 

teori – teori yang berkaitan dengan penelitian. 

c. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan peneliti langsung turun ke 

lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian. Maka 

dari itu teknik pengumpulan data melalui observasi sangat mendukung peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian ini dengan mengetahui secara langsung kondisi di lokasi 

penelitian. 

3.5 Definisi Variabel dan Operasional 

3.5.1  Definisi Variabel 

 Variabel adalah suatu objek, sifat, atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan 

yang mempunyai bermacam – macam variasi antara satu dengan lainnya yang 

ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  

Adapun variabel dalam proposal ini ada tiga yaitu : 

1. Laporan Keuangan  

Catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. 

2. SAK EMKM 

SAK adalah suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar terjadi 

keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

merupakan hasil rumusan Komite Prinsipil Akuntansi Indonesia pada tahun 1994, 

pada tahun 2018 merupakan cara penyajian laporan keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah. 
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3. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas Laporan Keuangan adalah hasil akhir dari proses kegiatan akuntansi atau 

suatu ringkasan dari transaksi keuangan. Laporan keuangan disusun untuk 

memberikan informasi posisi harta, utang, dan modal yang terjadi dalam rumah 

tangga perusahaan serta laba dan ruginya. 

1.5.2 Definisi Operasional 

Untuk melihat bagaimana Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat 

menerapkan laporan keuangan sesuai dengan standar pelaporan keuangan yang ada di 

Indonesia, maka IAI pun menyusun standar akuntansi keuangan yang diakui di 

Indonesia yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(EMKM). SAK EMKM ini diterbitkan oleh IAI pada tahun 2009 dan mulai berlaku 

efektif per 1 Januari 2018. Dengan adanya SAK EMKM ini, diharapkan para pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak mengalami kendala lagi dalam 

menyusun laporan keuangan yang ada, karena mengingat laporan keuangan sangatlah 

penting bagi kelangsungan usaha entitas itu sendiri. Entitas harus dapat memisahkan 

antara kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut. 

Dalam laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) berisikan 3 laporan, yaitu :  

1. Laporan posisi keuangan 

2. Laporan laba rugi 

3. Catatan atas laporan keuangan 

Berbeda dengan SAK ETAP , SAK EMKM ini hanya berisi 3 laporan 

keuangan. Dengan maksud untuk membantu pelaku UMKM dalam membuat dan 

menyusun  laporan keuangan usaha yang dimiliki secara rutin dan periodik. Sehingga 

laporan keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM sudah memenuhi  Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia yaitu SAK EMKM.  
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3.6 Proses Pengolahan Data 

Proses pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan analis data sesuai 

dengan pendekatan yang dilakukan. Karena penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, maka metode pengolahan data dilakukan dengan menguraikan dalam 

bentuk kalimat teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga 

memudahkan pemahaman dan interpretasi data. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 ( proses pengolahan data) 

Sumber : https://www.pro.co.id/siklus-pengolahan-data-pada-komputer/ 

Diantaranya melalui tahap – tahap olahan yaitu : 

a. Pemeriksaan data (editing) ; 

Editing adalah meneliti data – data yang telah diperoleh, terutama dari kelengkapan 

jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan relevansinya dengan 

data yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil 

wawancara terhadap narasumber pemilik (owner) UMKM Kampung Kue di Surabaya 

beberapa rujukan yang peneliti gunakan dalam menyusun penelitian ini.  

b. Klasifikasi (clasifying); 

Klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data baik yang berasal dari hasil 

wawancara dengan subjek penelitian, pengamatan dan pencatatan langsung di 

lapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara 

mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan. Hal ini dilakukan agar data yang 

telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami, serta memberikan informasi 

yang objektif yang diperlukan oleh peneliti. Kemudian data – data tersebut dipilah 

INPUT PROSES OUTPUT 
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dalam bagian – bagian yang memiliki persamaan berdasarkan data yang diperoleh 

pada saat wawancara dan data yang diperoleh melalui referensi. 

c. Verifikasi (verifying); 

Verifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah didapat dari 

lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan dalam penelitian. Selanjutnya 

adalah dengan mengkonfirmasi ulang dengan menyerahkan data yang sudah didapat 

kepada subyek penelitian, dalam hal ini pemilik (owner) UMKM Kampung Kue di 

Surabaya. 

d. Analisis (analysing); 

Analisis adalah proses yang melalui pengamatan dan merumuskan atau memikirkan 

data tersebut apakah mempunyai keterkaitan dengan objek oleh peneliti ini. Hal 

tersebut akan membantu peneliti agar lebih mudah dalam tahapan – tahapan proses 

pengolahan data. 

e. Kesimpulan (concluding). 

Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu adalah langkah terakhir dalam proses 

pengolahan data. Kesimpulan inilah yang nantinya akan menjadi sebuah data terkait 

dengan objek penelitian peneliti. Hal ini disebut dengan istilah concluding, yaitu 

kesimpulan atas proses pengolahan data yang terdiri dari empat proses sebelumnya : 

editing, clasifying, verifying, analyzing. 

3.7  Metode Analisis Data  

Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data kemudian 

memilah data – data yang telah dikumpulkan untuk mencari data – data penting mana 

yang harus dipelajari. Analisa data adalah proses merinci usaha secara formal untuk 

menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu. 

Adapun hal yang sama, dalam sebuah penelitian ada beberapa alternatif analisis data 

yang dapat dipergunakan yaitu antara lain : induktif kualitatif, deskriptif kualitatif 

yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dalam kata – kata 

atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
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Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang dilakukan melihat hasil 

reduksi data tetap mengaju pada pada rumusan masalah secara tujuan yang hendak 

dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk 

ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 
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